
Center of Economic Student Journal  
Vol. 8 No. 2, April-Juni 2025 

DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454  

Center of Economic Student Journal 8 (2) (2025)      1070 
 

Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Kinerja 

Karyawan Wanita Pada PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Transmisi Bandung 

 
Nurul Zulhida S1*, Kasnaeny K.2, Moh. Zulkifli Murfat3 

nurulzulhida00@gmail.com1*, kaesnaeny@umi.ac.id2, mohzulkifli.murfat@umi.ac.id3 

1*Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muslim Indonesia 
2,3Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muslim Indonesia. 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh  Work Family Conflict 

Terhadap Kinerja Karyawan Wanita Pada PT. PLN UPT Bandung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 35 responden 

dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara 

menyebarkan kuesioner terhadap objek penelitian. Metode statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan regresi linier 

berganda. Berdasarkan analisis yang telah di lakukan menunjukkan bahwa  

Work Family Conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan wanita. Kemudian Family Work Conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan wanita dan secara simultkan bersama-

sama Work Family Conflict dan Family Work Conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan wanita pada PLN UPT Bandung. 

  
Kata Kunci: Work Family Conflict; Family Work Conflict; Kinerja Karyawan.  

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Pendahuluan 

Pada era modern ini kedudukan wanita dan pria bukanlah hal yang layak 

diperdebatkan lagi, perbedaan antara wanita dan pria dalam bekerja semakin 

menipis sehingga wanita tidak lagi dipandang sebagai seseorang yang 

tugasnya hanya mengasuh anak, suami, dan rumah tangga saja. Selain 

pertumbuhan ekonomi, peran wanita dalam dunia kerja juga penting. Ada 

berbagai alasan yang menyebabkan wanita lebih memilih bekerja, salah 

satunya karena pendapatan keluarga, terutama apabila pendapatan suami 

relatif rendah, dengan memanfaatkan banyak kelebihan (pendidikan, 

keterampilan, modal, dan relasi) yang dimiliki, wanita mampu berprestasi dalam 

kehidupan masyarakat (Sari, et al., 2019). 

 Work-Family-Conflict didefinisikan bahwa didalam proses pemenuhan 

peran pekerjaan dan keluarga terjadi sumber daya yang hilang. Sumber daya 

yang dimaksud bukan hanya sumber daya fisik seperti waktu dan uang akan 

tetapi juga mencakup emosi dan energi. Pendapatan ganda dalam sebuah 
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keluarga mengakibatkan wanita bekerja lebih lama dan diharuskan untuk tetap 

bertanggung jawab terhadap keluarga dan pekerjaan. Hal ini semakin 

memperburuk ketidakmampuan karyawan untuk membedakan antara 

kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi seseorang yang dapat 

menimbulkan work-family-conflict. Perusahaan dan pegawai terus mencari solusi 

work-family-conflict yang optimal agar pegawai mendapat keseimbangan 

pekerjaan dan keluarga (Pramana, 2023).   

 Pada saat ini di PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Transmisi Bandung memiliki 

karyawan tetap sebanyak 202 orang, 35 diantaranya adalah karyawan wanita 

yang sudah berkeluarga, dimana rata-rata memiliki kondisi adanya work-family-

conflict dari sisi pekerjaan disebabkan oleh tingginya tuntutan kerja meliputi 

tugas-tugas, serta beban kerja yang berat berpengaruh pada konflik antara 

pekerjaan dan keluarga (work family conflict).  

 

Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang merupakan 

pendekatan penelitian yang mengutamakan pengumpulan dan analisis data 

numerik untuk mempelajari sosial, dengan menggunakan teknik pengukuran 

yang valid dan analisis statistik untuk menguji hipotesis Sumbodo (2024). Secara 

umum, penelitian kuantitatif berfokus pada data yang dapat diukur secara 

numerik, analisis statistik, dan sering kali bertujuan untuk menghasilkan temuan 

yang dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Metode ini sangat 

berguna untuk menguji teori, mengidentifikasi pola, dan membuat Keputusan 

berbasis data. Penelitian ini menjelaskan tentang Pengaruh Work Family Conflict 

Terhadap Kinerja Karyawan Wanita pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Transmisi Bandung. Metode penelitian yang digunakan yaitu memakai metode 

penelitian kuantitatif. 

 

Hasil 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Hasil Uji Statistik Deskriktif 

Berikut ini adalah hasil deskripsi statistik variable penelitian yaitu yang terdiri 

dari dari Work Family Conflict (X1),  Family Work Confllict  (X2), dan Kinerja 

Karyawan Wanita (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 13,1143 3,36742 35 

X1 14,1143 3,16944 35 

X2 14,3429 3,44659 35 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan dari output statistik deskriptif di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Variabel Work Family Conflict memiliki rata-rata dari jawaban responden 35 
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sampel data adalah 13,11. Dan nilai standar deviasi  Work Family Conflict sebesar 

3,367 (dibawah rata-rata), artinya Work Family Conflict memiliki tingkat variasi 

data yang rendah. Variabel  Family Work Conflict memiliki nilai rata-rata dari 

jawaban responden 35 sampel data adalah 14,11. Dan nilai standar deviasi 

Family Work Conflict sebesar 3,169 (dibawah rata-rata), artinya Family Work 

Conflict memiliki tingkat variasi data yang rendah. Variabel Kinerja Karyawan 

Wanita memiliki rata-rata dari jawaban responden 35 sampel data adalah 14,43.  

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Pengkuruan ke dua belas item pernyataan pada variable X1, X2, dan Y 

menghasilkan hasil uji validitas sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Pernyataan Pearson Corelation Sig (2-Tailed) Keterangan 

X1 

X1.1 0.737 0.000 VALID 

X1.2 0.678 0.000 VALID 

X1.3 0.717 0.000 VALID 

X1.4 0.800 0.000 VALID 

X2 

X2.1 0.833 0.000 VALID 

X2.2 0.833 0.000 VALID 

X2.3 0.721 0.000 VALID 

X2.4 0.833 0.000 VALID 

Y 

Y.1 0.894 0.000 VALID 

Y.2 0.849 0.000 VALID 

Y.3 0.788 0.000 VALID 

Y.4 0.750 0.000 VALID 
Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabulasi pengujian validitas pada tabel diatas, terlihat seluruh 

pernyataan pada penelitian yang terdiri dari X1, X2, dan Y berjumlah 12 

pernyataan menghasilkan nilai corrected item total corelation (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) > 0,333 

(𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya seluruh item pernyataan sesuai 

dengan gejala penelitian dan dinyatakan valid atau lulus uji validitas. 

Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas dilakukan sebagai suatu pengukuran terhadap variabel yang 

menentukan kesesuaian dengan gejala penelitian. Ketepatan variabel 

ditentukan dengan nilai reliabilitas melalui output cronbach’s alpha. Pengujian 

dilakukan terhadap tiga variabel penelitian ini, terdiri dari Work Family Conflict 

(X1), Family Work Conflict (X2), dan Kinerja Karyawan Wanita (Y). Adapun syarat 

agar variabel yang digunakan dinyatakan lulus adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai cronbach's alpha > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel sesuai dengan gejala penelitian. 

2. Apabila nilai cronbach's alpha < 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel tidak sesuai dengan gejala penelitian. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Cronbach’salpha 
Syarat 

lulus 

Hasil 

Pengujian 
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Work To Family Conflict(𝑥1) 0,714 >0,60 Reliabel 

Family To Work Conflict (𝑥2) 0,819 >0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan Wanita(Y) 0,839 >0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil tabulasi uji reliabilitas pada tiga variabel penelitian, 

menghasilkan nilai cronbach’s alpha masing-masing X1 (0,714), X2 (0,839), dan Y 

(0,839) > 0,60, artinya uji reliabilitas pada tiga varibael yang terdiri dari Work 

Family Conflict, Family Work Conflict, dan Kinerja Karyawan Wanita dinyatakan 

reliabel dengan tingkat akurasi yang memenuhi kriteria pengujian sehingga 

seluruh variabel dapat digunakan dalam penelitian ini.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dalam penelitian ini dapat diukur dengan gambar P-Plot 

pengamatan diantaranya: 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P-P Plot regression 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Hasil dalam uji normalitas P-P Plot menghasilkan garis diagonal maka dapat 

dikatakan bahwa pola terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas merupakan identifikasi terhadap beberapa dan nilai 

yang sama pada suatu bentuk regresi variabel independen yang terdiri dari Work 

Family Conflict dan Family Work Conflict terhadap Kinerja Karyawan Wanita 

gejala penelitian yang ditunjukkan oleh variabel dependen. Apabila seluruh 

variabel bebas menghasilkan nilai sesuai syarat yang telah ditentukan tersebut, 

maka data terhindar dari problem Multikolinearitas. Agar data terhindar dari 

masalah multikoleniaritas, maka dibandingkan dengan nilai tolerance dan VIF 

(varrian inflation factor) dengan syarat: 

1. Nilai tolerance setiap variabel bebas menghasilkan angka >0,1. 

2. Nilai VIF setiap variabel bebas <10. 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

 (Constant)   
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 Work Family Conflict .362 2.761 

 Family Work Conflict .362 2.761 

 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Melalui output statistik nilai uji multikolinearitas pada tabel di atas, dapat 

dijelaskan bahwa hasil nilai tolenace setiap variabel bebas diantaranta Work 

Family Conflict (0,362), Family Work Conflict (0,362), >0,01. Sementara nilai VIF 

Work Family Conflict (2,761), Family Work Conflict (2,761) <10. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas menunjukkan hubungan erat antara satu variabel 

dengan variabel lain atau dapat dikatakan bahwa variabel yang menjadi faktor 

munculnya suatu gejala memiliki hubungan atau korelasi positif. 

Gambar 2. Hasil Uji heteroskedastisitas - Scatterplot 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas pada gambar diatas, 

memperlihatkan bahwa titik-titik diantara garis lurus dibawah dan diatas pada 

titik 0,0 (sumbu X dan Y) terlihat titik-titik sebaran data, maka dapat dijelaskan 

bahwa data penelitian terhindar dari masalah heteroskedastisitas. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Work to Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan Wanita 

Berdasarkan hasil uji T dan nilai signifikansi (0,04< 0,05), dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel work to family 

conflict dan kinerja karyawan wanita, yang berarti bahwa semakin baik 

penanganan atau cara mengelola work to family conflict yang dialami oleh 

karyawan wanita maka semakin tinggi pula kinerja yang akan diberikan 

terhadap perusahaan. Meskipun karyawan wanita  merasa bahwa waktu untuk 

keluarganya kurang karena harus bekerja tetapi karyawan wanita telah dapat 

meminimalisir konflik peran yang terjadi dan mampu bekerja secara profesional 

dengan tidak mencampuradukkan kepentingan pekerjaan dengan 

kepentingan pribadi, mereka telah dapat menyesuaikan pekerjaan rumah 

tangga dengan jadwal pekerjaan di perusahaan sehingga tidak mengganggu 

kinerja mereka di perusahaan, 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 

membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Work to Family 

Conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan wanita“. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari 

Aprilita Yulan & Waryono, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan pada variabel Work to Family Conflict terhadap Kinerja 

Karyawan Wanita dan membantah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Fransisca, 2023) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pada variabel Work to Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan. 

Pengaruh Family to Work Conflict terhadap Kinerja Karyawan Wanita 

 Berdasarkan hasil uji t dan nilai signifikansi (0,001< 0,05), dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

Family to Work Conflict terhadap Kinerja Karyawan Wanita, yang berarti bahwa 

semakin baik penanganan atau cara mengelola work to family conflict yang 

dialami oleh karyawan wanita maka semakin tinggi pula kinerja yang akan 

diberikan terhadap perusahaan. Meskipun karyawan wanita dihadapkan pada 

berbagai tuntutan kelurga yang berpotensi memengaruhi pekerjaan tetapi 

karyawan wanita telah dapat meminimalisir konflik peran yang terjadi dan 

mampu bekerja secara profesional dengan tidak mencampuradukkan 

kepentingan pekerjaan dengan kepentingan pribadi dan berusaha bekerja 

secara maksimal untuk perusahaan karena mereka sadar bahwa memberikan 

kinerja yang baik adalah tanggung jawabnya sebagai bagian dari perusahaan 

tersebut, dengan dukungan dari keluarga karyawan wanita dapat tetap 

produktif dan berkontribusi optimal bagi perusahaan. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 

membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ”Family to Work Conflict 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Wanita”. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fransisca, 

2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

pada variabel Family to Work Conflict terhadap Kinerja Karyawan Wanita dan 

membantah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Ariati & Wulandari, 2022) 

yang menyatakan bahwa variabel   Family to Work Conflict tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Wanita. 

 

 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai ”Pengaruh Work 

Family Conflict dan Family Work Conflict terhadap Kinerja Karyawan Wanita 

pada PLN UPT Bandung”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Work Family Conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan wanita, yang dimana semakin baik tingkat penanganan atau 

cara mengelola Work Family Conflict maka semakin meningkatkan kinerja 

karyawan wanita. 

2. Family Work Conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan wanita, yang dimana semakin baik tingkat penanganan atau 
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cara mengelola Family Work Conflict maka semakin meningkatkan kinerja 

karyawan wanita. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka adapun saran 

yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel Work to Family 

Conflict, pada variabel dengan presentasi skor terendah yaitu kurangnya 

kebersamaan keluarga dengan presentase 23,2%. Adapun saran yang 

dapat penulis rekomendasikan kepada pihak manajemen perusahaan 

untuk memperhatikan keseimbangan antara beban kerja dan waktu pribadi 

karyawan wanita. Perusahaan dapat mengadakan kegiatan Family 

Gathering secara rutin. Kegiatan ini bisa menjadi momen untuk mempererat 

hubungan antara karyawan dan keluarga, sekaligus membangun 

kedekatan antara keluarga karyawan dengan lingkungan kerja. Dengan 

begitu karyawan akan merasa lebih dihargai dan didukung  baik dalam 

perannya di kantor maupun di rumah . Selain itu, karyawan juga diharapkan 

mampu mengelola waktu secara efektif, agar dapat menjalankan peran di 

kantor maupun dalam keluarga secara optimal, tanpa harus 

mengorbankan salah satunya.   

2. Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel Family to Work 

Conflict, pada variabel dengan presentase skor terendah yaitu Konflik 

komitmen dan tanggung jawab keluarga. Adapun saran yang dapat penulis 

rekomendasikan perusahaan dapat mempertimbangkan kebijakan yang 

lebih fleksibel, seperti Work From Home. Karyawan wanita juga diharapkan 

mampu mengatur waktu dengan baik dan membagi tugas rumah tangga 

bersama anggota keluarga agar tidak terlalu terbebani, sehingga 

pekerjaan kantor tetap bisa diselesaikan dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam mengembangkan model penelitian ini dan variabel lain yang 

memengaruhi kinerja karyawan. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

dapat menambahkan populasi dan sampel yang ada dikarenakan pada 

penelitian ini responden kurang dari 100. 
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